
BUPATI KAPUAS HULU 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 33 TAHUN 2014 

T E N T A N G 
V A R I A B E L D A E R A H DAN P E M B A G I A N J A S A PELAYANAN 

K E S E H A T A N DANA KAP ITAS I JAMINAN K E S E H A T A N NASIONAL 
PADA F A S I L I T A S K E S E H A T A N T INGKAT PERTAMA MIL IK 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa da lam rangka me laksanakan 
ketentuan Pasa l 4 Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 19 T a h u n 2014 tentang 
Penggunaan D a n a Kapi tas i J a m i n a n 
Kesehatan Nasional Pada Fas i l i t as Kesehatan 
Tingkat Per tama Mil ik Pemerintah Daerah dan 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 
T a h u n 2014 tentang Pedoman Pe laksanaan 
Program J a m i n a n Kesehatan Nasional, perlu 
d iatur Var iabe l Daerah u n t u k pembagian j a s a 
pelayanan J a m i n a n Kesehatan Nasional pada 
fasi l itas kesehatan tingkat per tama mi l ik 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan 
sebagaimana d imaksud pada h u r u f a, perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang 
Var iabe l Daerah dan Pembagian J a s a 
Pelayanan Kesehatan D a n a Kap i tas i J a m i n a n 
Kesehatan Nasional pada Fas i l i t as Kesehatan 
T ingkat Per tama Mil ik Pemerintah Kabupaten 
Kapuas H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 
9) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia 1820); 
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2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 
tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 42860 ; 

3. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 
tentang S is tem J a m i n a n Sos ia l Nasional 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4456) ; 

4. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5063) ; 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah dengan Peraturan Pemerintahan 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 246 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5589) ; 

6. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2 0 1 1 
tentang B a d a n Penyelenggara J a m i n a n Sos ia l 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2 0 1 1 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5256) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 
tentang Pembagian U r u s a n Pemerintahan 
An ta ra Pemerintah, Pemer intahan Daerah 
Provinsi , dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4737) ; 

8. Peraturan Pemerintah 101 T a h u n 2012 
tentang Pener ima B a n t u a n Iu ran (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 
Nomor 264, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5372) ; 
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9. Peraturan Presiden Nomor 12 T a h u n 2013 
tentang J a m i n a n Kesehatan sebagaimana 
telah d iubah dengan Peraturan Presiden 
Nomor 111 T a h u n 2013 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Presiden Nomor 12 T a h u n 
2013 tentang J a m i n a n Kesehatan; 

10. Peraturan Presiden Nomor 32 T a h u n 2014 
tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan D a n a 
Kapi tas i J a m i n a n Kesehatan Nasional Pada 
Fas i l i tas Kesehatan Tingkat Per tama Mil ik 
Pemerintah Daerah; 

11 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 69 T a h u n 
2013 tentang Standar Tar i f Pe layanan 
Kesehatan Pada Fas i l i tas Kesehatan Tingkat 
Per tama dan Fas i l i tas Kesehatan T ingkat 
Lan ju tan Da lam Penyelenggaraan Program 
J a m i n a n Kesehatan; 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 7 1 T a h u n 
2013 tentang Pelayanan Kesehatan Pada 
J a m i n a n Kesehatan Nasional; 

13. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 T a h u n 
2014 tentang Penggunaan D a n a Kap i tas i 
J a m i n a n Kesehatan Nasional U n t u k J a s a 
Pelayanan Kesehatan Dan Dukungan B i a y a 
Operasional Pada Fas i l i tas Kesehatan T ingkat 
Pertama Mil ik Pemerintah Daerah; 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 T a h u n 
2014 tentang Pedoman Pe laksanaan Program 
J a m i n a n Kesehatan Nasional; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G V A R I A B E L 
PEMBAGIAN J A S A PELAYANAN K E S E H A T A N 
DANA KAP ITAS I JAMINAN K E S E H A T A N 
NASIONAL PADA F A S I L I T A S K E S E H A T A N 
T INGKAT PERTAMA MIL IK P E M E R I N T A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 
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B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas Hu lu . 

4. D inas Kesehatan adalah D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

5. J a m i n a n Kesehatan Nasional yang se lan jutnya disingkat J K N 
adalah j a m i n a n berupa perl indungan kesehatan agar peserta 
memperoleh manfaat pemel iharaan kesehatan dan perl indungan 
da lam memenuhi kebu tuhan dasar kesehatan yang diber ikan 
kepada setiap orang yang telah membayar i u r an a tau i u r a n n y a 
dibayar oleh pemerintah. 

6. B a d a n Penyelenggaraan J a m i n a n Sosia l Kesehatan yang 
se lanjutnya dis ingkat B P J S Kesehatan adalah badan h u k u m 
yang dibentuk u n t u k menyelenggarakan program j a m i n a n sosial 
bidang kesehatan. 

7. Fas i l i tas Kesehatan Tingkat Per tama yang se lan jutnya disingkat 
F K T P adalah fasi l i tas kesehatan yang me lakukan pelayanan 
kesehatan perorangan bersifat non spesia l ist ik u n t u k keper luan 
observasi, diagnosis, perawatan, pengobatan, dan/atau 
pelayanan kesehatan la innya . 

8. D a n a Kapi tas i ada lah besaran pembayaran besaran pembayaran 
per bu lan yang dibayar d i m u k a kepada F K T P berdasarkan 
j u m l a h peserta yang terdaftar tanpa memperhi tungkan j en i s dan 
j u m l a h pelayanan kesehatan; 

9. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya 
disingkat A P B D adalah Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

10. Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya disebut S K P D 
adalah perangkat daerah pada Pemerintah Daerah se laku 
pengguna anggaran/pengguna barang. 

11 . Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya disingkat 
PPKD adalah kepala sa tuan ker ja pengelola keuangan daerah 
yang se lanjutnya disebut dengan kepa la S K P D yang mempunya i 
tugas me l aksanakan pengelolaan A P B D dan bert indak sebagai 
bendahara u m u m daerah. 

12. Bendahara Kapi tas i J K N pada F K T P ada lah Pegawai Negeri S ip i l 
yang d i tun juk u n t u k menja lankan fungsi mener ima, 
menyimpan, membayarkan, me na tau sah a k a n , dan 
mempertanggungjawabkan D a n a Kapi tas i . 

13. Bendaha ra U m u m Daerah yang se lanjutnya dis ingkat B U D 
adalah Pejabat yang diberi tugas u n t u k me laksanakan fungsi 
Bendahara U m u m Daerah. 



13. Bendahara U m u m Daerah yang se lanjutnya disingkat B U D 
adalah Pejabat yang diberi tugas u n t u k me laksanakan fungsi 
Bendahara U m u m Daerah. 

14. Rencana Ker ja dan Anggaran S K P D yang se lanjutnya disingkat 
R K A - S K P D adalah dokumen perencanaan dan penganggaran 
yang berisi r encana pendapatan dan r encana belanja program 
dan kegiatan S K P D sebagai bahan penyusunan A P B D . 

15. Dokumen Pe laksanaan Anggaran S K P D yang se lanjutnya 
disingkat DPA-SKPD adalah dokumen yang memuat pendapatan 
dan belanja yang d igunakan sebagai dasar pe laksanaan 
anggaran oleh pengguna anggaran. 

16. Pejabat Penatausahaan Keuangan S K P D yang se lanjutnya 
disingkat P P K - S K P D adalah pejabat yang me laksanakan fungsi 
tata u s a h a keuangan S K P D . 

17. Rekening K a s U m u m Daerah Kabupaten Kapuas H u l u yang 
se lanjutnya disebut rekening k a s u m u m adalah rekening tempat 
penyimpanan uang daerah yang d i tentukan oleh Bupat i u n t u k 
menampung se luruh pener imaan daerah dan d igunakan u n t u k 
membayar se luruh pengeluaran daerah pada bank yang 
ditetapkan. 

18. Var iabe l Daerah adalah var iabel t ambahan u n t u k me lakukan 
pembagian j a s a pelayanan yang d i tentukan oleh masing-masing 
daerah berdasarkan s ta tus kepegawaian, resiko kerja, dan 
wi layah kerja. 

19. Poin per har i ada lah poin sesua i ketenagaan dibagi j u m l a h har i 
ker ja efektif da lam sa tu bu lan . 

20. J u m l a h ha r i t idak m a s u k ker ja ada lah j u m l a h ket idakhadiran 
dalam sa tu bu lan . 

Pasa l 2 

Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u in i bertujuan u n t u k member ikan 
acuan mengenai Var iabel Daerah bagi F K T P da lam pembagian j a s a 
pelayanan D a n a Kap i tas i J K N pada F K T P mi l ik Pemerintah Daerah 
yang belum menerapkan pola pengelolaan keuangan B a d a n Layanan 
U m u m Daerah. 

B A B I I 

PEMANFAATAN DANA KAP ITAS I J K N 

Pasa l 3 
(1) D a n a Kapi tas i J K N yang diter ima oleh F K T P dar i B P J S 

Kesehatan d imanfaatkan s e lu ruhnya un tuk : 
a. pembayaran J a s a Pelayanan Kesehatan; dan 
b. dukungan biaya operasional kesehatan. 



(2) A lokas i u n t u k pembayaran J a s a Pe layanan Kesehatan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k setiap F K T P 
ditetapkan dengan mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 19 T a h u n 2014 . 

(3) B e s a r a n a lokas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ditetapkan 
setiap t ahun oleh Bupa t i . 

B A B I I I 
V A R I A B E L D A E R A H DAN 

PEMBAGIAN J A S A PELAYANAN K E S E H A T A N 

Pasa l 4 

(1) A lokasi D a n a Kapi tas i u n t u k pembayaran J a s a Pe layanan 
Kesehatan sebagaimana d imaksud pada Pasa l 3 ayat (2) dan ayat 
(3) d imanfaatkan u n t u k pembayaran J a s a Pelayanan Kesehatan 
bagi tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan yang 
me lakukan pelayanan pada F K T P . 

(2) Pembagian J a s a Pe layanan Kesehatan kepada tenaga kesehatan 
dan tenaga non kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ditetapkan dengan mempert imbangkan variabel : 
a. J e n i s ketenagaan dan/atau j aba tan (mengacu pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 T a h u n 2014) ; 
b. Kehad i ran (mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 19 T a h u n 2014) ; dan 
c. Var iabel Daerah. 

(3) Var iabel j en i s ketenagaan dan/atau j aba tan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f a, d ini la i sebagai berikut: 
a. Tenaga medis, diberi n i la i 150; 
b. Tenaga apoteker a tau tenaga profesi keperawatan (Ners), 

diberi n i la i 100; 
c. Tenaga kesehatan setara S 1 / D 4 , diberi n i la i 60 ; 
d. Tenaga non kesehatan min ima l setara D3 , tenaga kesehatan 

setara D 3 , a tau dibawah D3 dengan m a s a ker ja lebih dar i 
10 t ahun , diberi n i la i 40 ; 

e. Tenaga kesehatan dibawah D 3 , diberi n i la i 25 : dan 
f. Tenaga non kesehatan dibawah D3 , diberi n i la i 15. 

(4) Tenaga sebagaimana d imaksud pada ayat (3) yang merangkap 
tugas administrat i f sebagai Kepa la a tau Pe laksana Tugas Kepala 
F K T P dan Kepa la a tau Pe laksana Tugas Kepala T a t a U s a h a 
atau B e n d a h a r a D a n a Kap i tas i J K N , diberi tambahan ni la i 30 . 
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(6) Var iabe l Daerah u n t u k pembagian j a s a pe layanan D a n a Kapi tas i 
J K N yang pertama adalah s ta tus kepegawaian, dini la i sebagai 
berikut: 
a. PNS, diberi n i la i 10; 
b. CPNS, diberi n i la i 8; 
c. PTT/Tenaga Honor/Kontrak/Magang, diberi n i la i 1. 

(7) Var iabe l Daerah u n t u k pembagian j a s a pe layanan D a n a Kapi tas i 
J K N yang kedua adalah m a s a kerja, d ini la i sebagai ber ikut: 
a. m a s a ker ja 0 < 3 bu lan , diberi n i la i 0; 
b. m a s a ker ja >3 bu lan s/d 2 t ahun , diberi n i la i 1; 
c. m a s a ker ja >2 t ahun s/d 4 t ahun , diberi n i la i 2; 
d. m a s a ker ja >4 t ahun s/d 6 t ahun , diberi n i la i 3; 
e. m a s a ker ja >6 t ahun s/d 8 t ahun , diberi n i la i 4; 
f. m a s a ker ja >8 t ahun s/d 10 tahun,diber i n i la i 5; 

g- m a s a ker ja >10 t ahun s/d 12 tahun,diber i n i la i 6; 
h. m a s a ker ja >12 t ahun s/d 14 t ahun , diberi n i la i 7; 
i . m a s a ker ja >14 t ahun s/d 16 t ahun , diberi n i la i 8; 

j - m a s a ker ja >16 t ahun s/d 18 t ahun , diberi n i la i 9; 
k. m a s a ker ja >18 t ahun s/d 20 t ahun , diberi n i la i 10 
1. m a s a ker ja >20 t ahun s/d 22 t ahun , diberi n i la i 11 
m. m a s a ker ja >22 t ahun s/d 24 t ahun , diberi n i la i 12 
n. m a s a ker ja >24 t ahun s/d 26 t ahun , diberi n i la i 13 
0 . m a s a ker ja >26 t ahun s/d 28 t ahun , diberi n i la i 14 

P- m a s a ker ja >28 t ahun s/d 30 t ahun , diberi n i la i 15 

q- m a s a ker ja > 30 t ahun , diberi n i la i 16. 

(8) J u m l a h j a s a pelayanan yang di ter ima oleh masing-masing tenaga 
kesehatan dan tenaga non kesehatan dihi tung dengan 
menggunakan formula sebagai ber ikut: 

Poin ketenagaan -
( J u m l a h ha r i t idak 

m a s u k ker ja x 
Poin per har i 
ketenagaan) 

( J u m l a h har i 
ker ja efektif -
J u m l a h har i 
t idak m a s u k 

kerja) 

+ 

Variabel 
Daerah 

J u m l a h poin se lu ruh ketenagaan 

Total j a s a 
pelayanan 
yang telah 
ditetapkan 

(9) Contoh perhitungan J a s a Pe layanan J K N dengan Var iabel 
Daerah sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 5 



(9) Contoh perhitungan J a s a Pe layanan J K N dengan Var iabe l 
Daerah sebagaimana tercantum dalam Lamp i ran yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 5 

Pembagian j u m l a h j a s a pe layanan yang di ter ima oleh masing-masing 
tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 4 ayat (8) d ipergunakan u n t u k setiap bu lan . 

Pasa l 6 

J a s a Pe layanan Kesehatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 
ada lah pendapatan perorangan baik tenaga kesehatan m a u p u n 
tenaga non Kesehatan a k a n d ikenakan pajak sesua i dengan 
peraturan dan perundang-undangan yang ber laku. 

B A B IV 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 7 

Peraturan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 23 Oktober 2 0 1 ; 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

^ S H W ' . N A S I R 

D iundangkan di Pu tuss ibau 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2014 



LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU 
NOMOR 38 TAHUN 2014 
TENTANG 
VARIABEL DAERAH DAN PEMBAGIAN J A S A PELAYANAN KESEHATAN DANA KAPITASI JAMINAN KESEHATAN NASIONAL 
PADA FASILITAS KESEHATAN TINGKAT PERTAMA MILIK PEMERINTAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

CONTOH PERHITUNGAN J A S A PELAYANAN J K N DENGAN V A R I A B E L DAERAH 

NAMA FKTP : 
JUMLAH P E S E R T A 
JUMLAH PEGAWAI : 
BESARAN KAPITASI : 
TOTAL KAPITASI : 

TOTAL J A S P E L SESUAI 
SK BUPATI 6 0 % 

BULAN : 

NO. 
NAMA PETUGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/ 
P O S K E S D E S / POLINDES 

V A R I A B E L 

POIN PER 
ORANG 

V A R I A B E L DAERAH PERHITUNGAN POINT P E R 
ORANG 

J A S P E L DITERIMA 

NO. 
NAMA PETUGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/ 
P O S K E S D E S / POLINDES KETENAGAAN 

KEHADIRAN 

JABATAN 

POIN PER 
ORANG STATUS 

KEPEGAWAIAN 
MASA 
K E R J A 

PERHITUNGAN POINT P E R 
ORANG 

J A S P E L DITERIMA 

NO. 
NAMA PETUGAS 

PUSKESMAS/PUSTU/ 
P O S K E S D E S / POLINDES KETENAGAAN E F E K T I F 1 

BULAN 
T IDAK 
HADIR 

JABATAN 

POIN PER 
ORANG STATUS 

KEPEGAWAIAN 
MASA 
K E R J A (K3)+(K6)-(K5 x K7)+ (K4 -

K5)+ (K8)+(K9) 
(K10)/TOTAL POIN 
x TOTAL J A S P E L 

1 2 3 4 5 6 7 = (3/4) 8 9 10 1 1 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 



1 I o o o A o O V — /O / A l Q O Q 1 n i i 1 1 

9 
10 
11 
12 
13 
14 dst 

J U M L A H TOTAL 

Menyetujui: 
Kepala FKTP Putussibau Utara, Bendahara FKTP Putussibau Utara 

NIP. NIP. 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A. M. NASI R 


